



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi uji coba instrument dan pelaksanaan penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Dilaksanakan 
pada semester genap tahun pelajaran 2015/2016. Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2016. Kegiatan 
pembelajaran pada penelitian ini menggunakan kompetensi dasar 4.2 yatu 
menjelaskan keterkaitan antara kegiatan manusia dengan masalah kerusakan/ 
pencemaran lingkungan dan pelestarian lingkungan. Penelitian ini melibatkan tiga 
kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Dimana kelas X3 sebagai kelas 
eksperimen logis matematis, kelas X4 sebagai kelas eksperimen naturalis, kelas 
X5 sebagai kelas eksperimen logis matematis+naturalis, dan kelas X6 sebagai 
kelas kontrol. 
Kegiatan pembelajaran pada ketiga kelas eksperimen dengan menggunakan 
strategi pembelajaran logis matematis (LM), naturalis (N), logis matematis dan 
naturalis (LM+N) dilaksanakan selama dua kali pertemuan pada masing-masing 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Proses pembelajaran pada setiap kelas 
dilakukan oleh peneliti. Guru disini bertindak sebagai pendamping, dan dibantu 
seorang observer yang melakukan observasi selama pembelajaran berlangsung 
untuk melihat keterlaksanaan strategi pembelajaran logis matematis dan naturalis 
terhadap hasil belajar dan retensi. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan selama 
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dua kali pertemuan dan dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh peneliti.  
Data pada penelitian ini berupa data hasil belajar dan retensi siswa dengan 
menggunkan instrumen tes. Tes ini diberikan ketika sebelum dan sesudah materi 
atau pokok bahasan dilaksanakan. Sebelum melakukan pertemuan pertama, 
terlebih dahulu peneliti memberikan pretest pada siswa yang mana diharapkan 
dapat memberikan hasil untuk melihat kemampuan awal siswa. Setelah pertemuan 
kedua selesai, peneliti memberikan posttest untuk melihat sejauh mana pengaruh 
strategi pembelajaran logis matematis dan naturalis. 
Soal pretest dan posttest divalidasi oleh expert judgment terlebih dahulu 
sebelum butir soal diujicobakan secara empirik. Expert judgment butir soal 
dilakukan oleh dosen pembimbing yaitu Dr. Paidi, M.Si dan dosen ahli Dr. Edi 
Istiyono. Masukan yang diberika oleh kedua dosen tersebut adalah bebeerapa 
butir soal yang perlu diperbaiki baik dari segi tata tulis, penggunaan bahasa, 
struktur kalimat serta materi. Setelah soal-soal tersebut diperbaiki, soal tersebut 
digunakan dalam uji coba empirik untuk kemudian dianalisis apakah soal tersebut 
sudah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas untuk kemudian dapat digunakan 
dalam pelaksanaan penelitian. Soal yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari 
expert judgment kemudian diujicobakan pada siswa kelas XI IPA 1. Soal yang 
telah diujicobakan tersebut sudah valid dan reliabel. Perhitungan validasi 
instrumen menggunakan program aplikasi Quest. Soal akan dinyatakan valid 
apabila nilai nilai reliabilitas ≥ 0,70 maka instrumen memiliki reliabilitas tinggi, 
jika nilai reliabilitasnya < 0,70 maka instrumen memiliki reliabilitas rendah. Dari 
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hasil pengujian butir soal dengan aplikasi Quest diperoleh hasil bahwa terdapat 15 
butir soal yang tidak memenuhi syarat validitas soal. Sehingga dari 40 soal yang 
diujicobakan terdapat 10 soal pilihan ganda yang tidak valid, sehingga soal 
tersebut dapat digugurkan atau tidak dapat digunakan sebagai soal dalam pretest 
dan posttest namun pada 10 soal uraian diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa 
lima butir soal tidak valid. Jumlah soal yang dapat digunakan dalam pretest dan 
posttest berjumlah 20 butir soal pilihan ganda dan lima soal uraian.  
Selanjutnya untuk uji reliabel suatu instrumen soal, dapat dilihat dari kolom 
summary of item estimate pada program aplikasi Quest. Dari hasil analisis dengan 
menggunakan program Quest, karakteristik pengukuran hasil belajar dan retensi 
dengan 30 butir soal pilihan ganda dan 10 butir soal uraian diperoleh reliabilitas 
sebesar 0,75 yang dilihat pada kolom summary of item estimate. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa reliabilitas instrumen tinggi (diatas 0,70). 
a. Pembelajaran dengan model discovery learning pada siswa dengan 
kecerdasan logis matematis (LM) pada kelas X3 
Kegiatan pembelajaran pada kelas X3 diterapkan dengan menggunakan 
kecerdasan logis matematis. Pertemuan kelas strategi LM ini pada tanggal 
12 Mei 2016 diawali dengan siswa mengerjakan pretest terlebih dahulu. 
Selanjutnya guru terlebih dahulu menyebutkan kompetensi dasar serta 
tujuan pembelajaran pada pokok bahasan yang akan dipelajari dan guru 
menjelaskan tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
menggunakan model discovery learning. Kemudian, pertemuan kedua 
dilakukan pada tanggal 13 Mei 2016 dengan alokasi waktu 2x 45 menit. 
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Pada awal materi guru memberikan apresiasi terkait materi yang akan 
disampaikan. Materi yang akan disampaikan adalah pencemaran 
lingkungan. Kemudian guru membagi siswa ke dalam lima kelompok 
dengan masing-masing terdiri dari 5 atau 6 orang untuk mendiskusikan 
bagaimana pencemaran lingkungan yang terjadi disekitar dengan 
menggunakan discovery learning. Kemudian setiap kelompok dipersilahkan 
untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok . kelompok lain yang tidak 
presentasi diharapkan untuk mendengarkan dengan baik dan memberikan 
tanggapan atas hasil presentasi. Selanjutnya guru mereview dan 
memberikan masukan terhadap setiap pencemaran yang telah didiskusikan. 
b. Pembelajaran dengan model discovery learning pada siswa dengan 
kecerdasan naturalis (N) pada kelas X4 
Kegiatan pembelajaran pada kelas X4 diterapkan dengan menggunakan 
model discovery learning  pada siswa dengan kecerdasan naturalis. 
Pertemuan kelas ini pada tanggal 11 Mei 2016 diawali dengan siswa 
mengerjakan pretest terlebih dahulu. Selanjutnya guru terlebih dahulu 
menyebutkan kompetensi dasar serta tujuan pembelajaran pada pokok 
bahasan yang akan dipelajari dan guru menjelaskan tentang kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. Kemudian, pertemuan kedua dilakukan 
pada tanggal 13 Mei 2016 dengan alokasi waktu 2x 45 menit. Pada awal 
materi guru memberikan apresiasi terkait materi yang akan disampaikan. 
Materi yang akan disampaikan adalah pencemaran lingkungan. Kemudian 
guru membagi siswa ke dalam lima kelompok dengan masing-masing 
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terdiri dari 5 atau 6 orang untuk mendiskusikan bagaimana pencemaran 
lingkungan yang terjadi disekitar. Kemudian setiap kelompok dipersilahkan 
untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok . kelompok lain yang tidak 
presentasi diharapkan untuk mendengarkan dengan baik dan memberikan 
tanggapan atas hasil presentasi. Selanjutnya guru mereview dan 
memberikan masukan terhadap setiap pencemaran yang telah didiskusikan. 
c. Pembelajaran dengan model discovery learning pada siswa dengan 
kecerdasan logis matematis dan naturalis (LM+N) pada kelas X5 
Kegiatan pembelajaran pada kelas X5 diterapkan dengan menggunakan 
model discovery learning pada sisa dengan kecerdasan logis matematis dan 
naturalis. Pertemuan kelas ini pada tanggal 09 Mei 2016 diawali dengan 
siswa mengerjakan pretest terlebih dahulu. Selanjutnya guru terlebih dahulu 
menyebutkan kompetensi dasar serta tujuan pembelajaran pada pokok 
bahasan yang akan dipelajari dan guru menjelaskan tentang kegiatan 
pembelajaran kombinasi yang akan dilakukan, dan dilanjutkan dengan 
memberikan apresiasi terkait materi yang akan dilaksanakan. Dengan 
alokasi waktu 1x 45 menit . Pada awal materi guru memberikan apresiasi 
terkait materi yang akan disampaikan. Materi yang akan disampaikan adalah 
pencemaran lingkungan. Kemudian guru membagi siswa ke dalam lima 
kelompok dengan masing-masing terdiri dari 5 atau 6 orang untuk 
mendiskusikan bagaimana pencemaran lingkungan yang terjadi disekitar. 
Pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 12 Mei 2016 dengan alokasi waktu 
1x 45 menit. Kemudian setiap kelompok dipersilahkan untuk 
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mempresentasikan hasil diskusi kelompok . kelompok lain yang tidak 
presentasi diharapkan untuk mendengarkan dengan baik dan memberikan 
tanggapan atas hasil presentasi. Selanjutnya guru mereview dan memberikan 
masukan terhadap setiap pencemaran yang telah didiskusikan. 
 
2. Deskripsi Hasil pengukuran Hasil Belajar Siswa 
 Data pengukuran hasil belajar terdiri dari skor awal sebelum pembelajaran 
dan diukur dengan menggunakan instrumen tes berupa pilihan ganda yang terdiri 
dari 20 soal. Tes dilakukan sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran pada pokok bahasan pencemaran lingkungan. Data mengenai hasil 
belajar diperoleh dari hasil pretest dan posttest.  Adapun jumlah siswa yang 
mengikuti pretest dan posttest adalah 28 siswa pada masing-masing kelas. Tabel 
menunjukkan deskripsi pengukuran hasil belajar pretest dan posttest siswa pada 
masing-masing kelas. 
Tabel 4. Deskripsi Hasil Pengukuran hasil belajar Siswa 
Deskripsi 
Skor Pengukuran Hasil Belajar Siswa 
                       Model Discovery Learning 
LM N LM+N KONTROL 
Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir 
Rata-rata 18,39 91,96 19,11 90 15,71 76,96 19,10 75,71 
Tertinggi 30 100 30 100 30 90 25 90 
Terendah 10 80 10 75 10 65 10 55 
Standar 
Deviasi 
5,452 6,85 4,917 7,69 5,03 6,85 4,72 7,78 
Peningkatan  73,57 70,89 61,25 56,61 
 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai maximum atau nilai 
tetinggi pretest pada kelas LM, N, dan LM+N adalah sama yaitu 30 sedangkan 
untuk kelas kontrol nilai maximum pretestnya adalah 25. Sehingga dapat 
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dikatakan bahwa nilai pretest untuk hasil belajar siswa pada kelas LM, N, dan 
LM+N lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.  Nilai minimum atau nilai 
terendah pretest untuk semua kelas adalah sama yaitu 10. Sedangkan untuk nilai 
posttest hasil belajar pada kelas LM dan N adalah sebesar 100,  untuk kelas 
LM+N dan kontrol sebesar 90. Nilai posttest terendah pada kelas LM sebesar 80, 
kelas N sebesar 75, kelas LM+N 65 dan kelas kontrol sebesar 55. Dapat dikatakan 
bahwa nilai terendah posttest di antara empat kelas tersebut berada pada kelas 
kontrol. 
 Rata-rata nilai pretest hasil belajar kelas LM adalah sebesar 18,39, kelas N 
sebesar 19,11, LM+N sebesar 15,71 serta kelas kontrol sebesar 19,10. 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa tiga kelas memiliki kemampuan 
awal hasil belajar yang hampir sama,. Hal ini terlihat dari rata-rata pretest siswa di 
tiga kelas yaitu LM, N, dan kontrol. 
 Kemudian nilai rata-rata posttest hasil belajar pada kelas LM adalah 
sebesar 91,96, kelas N adalah sebesar 90, kelas LM+N adalah sebesar 76,96 dan 
pada kelas kontrol sebesar 75,71. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
pada kelas LM dan N hampir sama dibandingkan dengan dua kelas lainnya. Hal 
ini dibuktikan dari nilai peningkatan pada setiap kelas. Nilai peningkatan ini 
diperoleh dari selisih antara rata-rata nilai pretest dan postttest. Pada kelas LM 
nilai rata-rata meningkat sebesar 73,57, untuk kelas N nilai rata-rata meningkat 
sebesar 70,89, kelas LM+N nilai rata-rata meningkat 61,25 dan untuk kelas 
kontrol nilai rata-rata meningkat sebesar 56,61. 
3. Deskripsi Hasil pengukuran Retensi Siswa 
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Data pengukuran retensi terdiri dari skor awal sebelum pembelajaran dan 
diukur dengan menggunakan instrumen tes berupa tes uraian yang terdiri dari lima 
soal. Tes dilakukan sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada 
pokok bahasan pencemaran lingkungan. Data mengenai retensi diperoleh dari 
hasil pretest dan posttest.  Adapun jumlah siswa yang mengikuti pretest dan 
posttest adalah 28 siswa pada masing-masing kelas. Tabel menunjukkan deskripsi 
pengukuran retensi  pretest dan posttest siswa pada masing-masing kelas. 
Tabel 5. Deskripsi Hasil Pengukuran retensi Siswa 
Deskripsi 
Skor Pengukuran Retensi Siswa 
                        Model Discovery Learning 
LM N LM+N KONTROL 
Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir 
Rata-rata 7,14 83,57 2,85 81,42 3,57 76,42 3,57 62,14 
Tertinggi 40 100 20 100 20 100 20 100 
Terendah 0 40 0 60 0 20 0 20 
Standar 
Deviasi 
11,17 17,25 7,12 13,25 7,80 23,12 7,80 19,88 
Peningkatan  76,43 78,57 72,85 58,57 
 
 Pada tabel di atas dapat diketahui rata-rata kemampuan awal retensi pada 
keempat kelas bervariasi, untuk kelas dengan kecerdasan LM memiliki rata-rata 
sebesar 7,14 dan untuk kelas dengan kecerdaan N adalah sebesar 2,85. Kelas 
kecerdasan  LM+N dan kelas kontrol memiliki rata-rata awal yang sama yaitu 
3,57. Nilai tertinggi pada kelas kecerdasan LM adalah sebesar 40, sedangkan 
untuk ketiga kelas lainnya yaitu kecerdasan N, LM+N, dan kontrol adalah sama 
yaitu 20. Nilai terendah untuk pretest retensi untuk seluruh kelas sama yaitu 0. 
 Selanjutnya nilai tertinggi untuk posttest retensi adalah sama setiap 
kelasnya yaitu sebesar 100, sedangkan untuk nilai terendah memiliki nilai yang 
bervariasi disetiap kelasnya yaitu kelas kecerdasan LM sebesar 40, kelas 
64 
 
kecerdasan N sebesar 60, kelas kecerdasan LM+N dan kontrol sebesar 20. Data 
nilai terendah (minimum) tersebut menunjukkan bahwa nilai terendah untuk 
posttest retensi berada pada kelas kecerdasan LM+N dan kontrol. Peningkatan 
retensi terlihat dari meningkatnya nilai rata-rata dari setiap kelas yaitu pada kelas 
dengan kecerdasan LM meningkat sebesar 76,43, kelas dengan kecerdasan N 
meningkat sebesar 78,57, kelas dengan kecerdasan LM+N meningkat sebesar 
72,85 dan kelas kontrol meningkat sebesar 58,57. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa retensi siswa setelah dilakukan perlakuan mengalami peningkatan, namun 
peningkatan yang signifikan terdapat pada kelas dengan kecerdasan N. 
4. Deskripsi keterlaksanaan Pembelajaran 
 Pada penelitian ini, kegiatan pembelajaran menggunakan model discovery 
learning pada siswa dengan kecerdasan logis matematis dan naturalis. 
Keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat berdasarkan lembar keterlaksanaan 
kegiatan pembelajaran yang telah diisi observer. Observer dalam penelitian ini 
bertugas untuk mengamati sejauh mana pembelajaran berjalan dalam strategi 
pembelajaran logis matematis maupun naturalis.  
Hasil yang diperoleh dari observasi keterlaksanaan pembelajaran dapat 
dikatakan bahwa kegiatan pembelajaran hamper terlaksana dengan langkah 
pembelajaran yang telah peneliti susun. Namun terdapat beberapa langkah 
pembelajaran tidak terlaksana, hal tersebut dikarenakan alokasi waktu yang telah 








B. Hasil Uji Hipotesis 
1. Uji Prasyarat Univariat 
Sebelum melakukan uji hipotesis apakah model discovery learing 
berpengaruh terhadap hasil belajar dan retensi dilakukan uji asumsi univariat. Uji 
asumsi (uji prasyarat) yang dilakukan meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data terdistribusi 
normal ataukah tidak. Pengujian distribusi normal bertujuan untuk melihat apakah 
sampel yang di ambil dapat mewakili populasi. Jika distribusi sampel adalah 
normal, maka dapat dikatakan sampel yang diambil dapat mewakili populasi. Uji 
normalitas yang dilakukan adalah uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan 
bantuan program SPSS. Kriteria pegujian ini adalah apabila nilai signifikansi 
probabilitasnya lebih besar dari taraf signifikansi α (0,05). 





Kesimpulan Retensi Kesimpulan 
LM 0,007 Tidak Normal 0,010 Normal 
N 0,000 Tidak Normal 0,000 Tidak Normal 
LM+N 0,000 Tidak Normal 0,126 Normal 
Kontrol 0,000 Tidak Normal 0,119 Normal 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Sesudah Perlakuan 
Siswa Nilai Signifikansi 
Hasil 
Belajar 
Kesimpulan Retensi Kesimpulan 
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LM 0,035 Tidak Normal 0,000 Tidak Normal 
N 0,036 Tidak Normal 0,000 Tidak Normal 
LM+N 0,045 Tidak Normal 0,000 Tidak Normal 
Kontrol 0,031 Tidak Normal 0,000 Tidak Normal 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa data mengenai hasil belajar tidak 
menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
hasil belajar tidak berdistribusi normal sebelum dan sesudah perlakuan. Pada data 
sebelum perlakuan  retensi hanya pada kelas dengan kecerdasan N saja yang 
memiliki data tidak terdistribusi normal, akan tetapi setelah perlakuan seluruh 
data tidak berdistribusi normal. Selanjutnya perhitungan normalitas selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran. 
b. Uji Homogenitas Univariat 
Selanjutnya untuk mengetahui homogenitas untuk setiap variabel maka 
dapat digunakan uji Levene’s. Kriteria keputusan untuk uji Levene’s ini adalah 
jika nilai probabilitas (signifikansi) dari masing-masing variabel adalah lebih dari 
0,05 maka dinyatakan homogen. Data hasil uji homogenitas sebelum perlakuan 
menggunakan uji levene’s dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 8. Hasil uji analisis Homogenitas sebelum Perlakuan 




Nilai Sig. Kesimpulan 
Hasil Belajar 0,729 Homogen 
Retensi 0,111 homogen 
 
Pada tabel di atas terlihat bahwa nilai probabilitas untuk variabel hasil 
belajar sebesar .729 dan untuk retensi adalah sebesar .111. hal ini menunjukkan 
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bahwa data sebelum perlakuan yang digunakan kedua variabel tersebut memiliki 
varians yang sama atau dikatakan bersifat homogen. 
Sedangkan untuk hasil uji homogenitas setelah perlakuan dengan uji 
Levene’s diperoleh hasil seperti tabel dibawah ini. 
Tabel 9. Hasil uji analisis Homogenitas sesudah Perlakuan 




Nilai Sig. Kesimpulan 
Hasil Belajar 0,906 Homogen 
Retensi 0,023  Tidak homogen 
 
 Pada tabel terlihat bahwa nilai probabilitas (sig.) untuk variabel hasil 
belajar adalah sebesar 0,906 dan bersifat homogen. Sedangkan, untuk variabel 
retensi nilai probabilitas (sig.) adalah sebesar 0,023 dan tidak memiliki varians 
yang sama atau dikatakan bersifat tidak homogen. 
c. Uji Hipotesis 
1. Uji hipotesis hasil belajar 
Dari uji asumsi di atas, data pengukuran hasil belajar siswa tidak 
memenuhi uji prasyarat, yaitu data tidak berdistribusi normal dan varian 
kelompok data bersifat homogen, sehingga data hasil belajar siswa akan diuji 
hipotesis non parametrik menggunakan uji Kruskal-Wallis dengan bantuan 
program SPSS.  
Tabel 10. hasil uji Kruskal-Wallis model discovery learning terhadap Hasil 
Belajar 
Data Pengukuran hasil 
belajar 
signifikansi kesimpulan 
Pretest 0,049 Berbeda signifikan 




Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi untuk data pretest sebelum 
pembelajaran (0,049) kurang dari taraf signifikansi 0,05 (Ho ditolak), sehingga 
terdapat perbedaan rata-rata antar kelas dengan kecerdasan masing-masing.  Hal 
itu dapat diartikan bahwa hasil belajar siswa antar kelas sebelum pembelajaran 
berbeda. Adapun nilai signifikansi untuk data posttest setelah pembelajaran 
(0,000) kurang dari taraf signifikansi 0,005 (Ho ditolak), sehingga ada perbedaan 
yang signifikan pada rata-rata posttest antar kelas. Hal ini dapat diartikan ada 
perbedaan yang signifikan dari rata-rata antar kelas.  
2. Hasil uji lanjut pengaruh model discovery learning terhadap hasil 
belajar siswa. 
Hasil uji Kruskal-Wallis sebelumnya menunjukkan ada pengaruh model 
discovery learning terhadap hasil belajar siswa, maka uji lanjut ini dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh model   pembelajaranterhadap hasil belajar. Hasil uji 
lanjut pengaruh model discovery learning terhadap hasil belajar dengan 
menggunakan uji Mann-Whithney tersaji dalam tabel. 
Tabel 11.Hasil uji lanjut pengaruh model pembelajaran terhadap hasil 
belajar 
Siswa Signifikansi Kesimpulan 
LM 0,000 Berpengaruh 
N 0,000 Berpengaruh 
LM+N 0,750 Tidak Berpengaruh 
Berdasarkan tabel, perbandingan data posttest hasil belajar siswa dengan 
kecerdasan LM terhadap kelas control menghasilkan nilai signifikansi (0,000) 
yang kurang dari taraf signifikansi 0,05 (Ho ditolak), sehingga data posttest hasil 
belajar siswa dengan kecerdasan LM berbeda signifikan terhadap control. Hal itu 
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dapat ditafsirkan bahwa penerapan model pembelajaran terhadap siswa dengan 
kecerdasan LM berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Perbandingan 
data posttest hasil belajar siswa dengan kecerdasan N terhadap kelas kontrol 
menghasilkan nilai signifikansi (0,000) yang kurang dari taraf signifikansi 0,05 
(Ho ditolak), sehingga data posttest hasil belajar siswa dengan kecerdasan N 
berbeda signifikan terhadap kontrol. Hal itu dapat ditafsirkan bahwa penerapan 
model pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. 
Perbandingan data rata-rata posttest siswa dengan kecerdasan LM+N terhadap 
control menghasilkan nilai signifikansi (0,750) yang lebih besar dari taraf 
signifikansi0,05 (Ho diterima), yang berarti data posttest hasil belajar siswa 
dengan kecerdasan LM+N berbeda tidak signifikan terhadap kelas control. Hal itu 
dapat ditafsirkan bahwa penerapan model discovery learning siswa dengan 
kecerdasan LM+N tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
3. Uji hipotesis retensi 
Dari uji asumsi di atas, data pengukuran retensi siswa tidak 
memenuhi uji prasyarat, yaitu data tidak berdistribusi normal dan varian 
kelompok data bersifat tidak homogen, sehingga data retensi siswa akan diuji 
hipotesis non parametrik menggunakan uji Kruskal-Wallis dengan bantuan 
program SPSS.  
Tabel 12. hasil uji Kruskal-Wallis model discovery learning terhadap retensi 
Data Pengukuran hasil 
belajar 
signifikansi Kesimpulan 
Pretest 0,025 Berbeda signifikan 
Posttest 0,005 Berbeda signifikan 
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Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi untuk data pretest sebelum 
pembelajaran (0,025) kurang dari taraf signifikansi 0,05 (Ho ditolak), sehingga 
terdapat perbedaan rata-rata antar kelas.  Hal itu dapat diartikan bahwa retensi 
siswa antar kelas sebelum pembelajaran berbeda. Adapun nilai signifikansi untuk 
data posttest setelah pembelajaran (0,005) sama dengan taraf signifikansi 0,005 
(Ho ditolak), sehingga ada perbedaan yang signifikan pada rata-rata posttest antar 
kelas. Hal ini dapat diartikan ada perbedaan yang signifikan dari rata-rata antar 
kelas.  
4. Hasil uji lanjut pengaruh model discovery learning terhadap 
retensi. 
Hasil uji Kruskal-Wallis sebelumnya menunjukkan ada perbedaan 
pengaruh model pembelajaran terhadap retensi siswa, maka uji lanjut ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning terhadap retensi. 
Hasil uji lanjut pengaruh model pembelajaran terhadap retensi dengan 
menggunakan uji Mann-Whithney tersaji dalam tabel. 
Tabel13. Hasil uji lanjut pengaruh model discovery learning terhadap 
retensi 
Siswa Signifikansi Kesimpulan 
LM 0,008 Berpengaruh 
N 0,280 Tidak Berpengaruh 
LM+N 0,002 Berpengaruh  
 
Berdasarkan tabel, perbandingan data posttest retensi siswa dengan kecerdasan 
LM terhadap kelas control menghasilkan nilai signifikansi (0,008) yang kurang 
dari taraf signifikansi 0,05 (Ho ditolak), sehingga data posttestretensi siswa siswa 
dengan kecerdasan LM berbeda signifikan terhadap kelas control. Hal itu dapat 
ditafsirkan bahwa penerapan model pembelajaran siswa dengan kecerdasan LM 
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berpengaruh signifikan terhadap retensi siswa. Perbandingan data posttest hasil 
belajar  siswa dengan kecerdasan N terhadap kelas kontrol menghasilkan nilai 
signifikansi (0,280) yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (Ho diterima), 
sehingga data posttest retensi siswa dengan kecerdasan N tidak berbeda signifikan 
terhadap kelas kontrol. Hal itu dapat ditafsirkan bahwa penerapan model 
pembelajaran siswa dengan kecerdasan N tidak berpengaruh signifikan terhadap 
retensi siswa. Perbandingan data rata-rata posttest siswa dengan kecerdasan 
LM+N terhadap kelas control menghasilkan nilai signifikansi (0,002) yang kurang 
dari taraf signifikansi0,05 (Ho ditolak), yang berarti data posttest retensi siswa 
dengan kecerdasan LM+N berbeda signifikan terhadap kelas control. Hal itu dapat 
ditafsirkan bahwa penerapan model pada siswa dengan kecerdasan LM+N 
berpengaruh terhadap retensi siswa. Pada penelitian ini dilakukan uji lanjut 
mengenai kecerdasan  mana yang lebih efektif terhadap hasil belajar dan retensi 
siswa SMA kelas X menggunakan uji Independent sample T test dengan bantuan 
program SPSS. 
5. Perbandingan keefektifan  
Hasil uji Independent sample T test dengan menggunakan program SPSS 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
Tabel 14. Hasil uji Independent sample T test hasil belajar setelah 
perlakuan 
Aspek kecerdasan t Sig. 
LM 8,293 0,000 
N 6,905 0,000 
LM+N 0,638 0,526 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat terlihat bahwa nilai signifikansi untuk 
aspek kecerdasan logis matematis (LM) kurang dari 0,05, yaitu 0,000. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengaruh model discovery learning terhadap hasil belajar 
dan retensi pada siswa dengan kecerdasan LM pada siswa efektif terhadap hasil 
belajar siswa SMA kelas X. pada siswa dengan kecerdasan naturalis (N) nilai 
signifikansi kurang dari 0,005, yaitu 0,000 sehingga pengaruh model discovery 
terhadap hasil belajar siswa SMA kelas X dengan kecerdasan N efektif terhadap 
hasil belajar siswa. Namun, hasil signifikansi dengan kecerdasan LM+N lebih dari 
0,05 yaitu 0,526 sehingga, siswa dengan model discovery learning pada siswa 
dengan kecerdasan LM+N tidak efektif terhadap hasil belajar siswa SMA kelas X. 
Tabel 15. hasil uji Independent sample T test retensi setelah perlakuan 
Aspek kecerdasan t Sig. 
LM -2,528 0,014 
N -1,097 0,277 
LM+N -3,464 0,001 
Berdasarkan tabel di atas, dapat terlihat bahwa nilai signifikansi untuk 
aspek kecerdasan logis matematis (LM) kurang dari 0,05, yaitu 0,014. Hal ini 
menunjukkan bahwa model discovery learning pada siswa dengan kecerdasan LM 
efektif terhadap retensi siswa SMA kelas X. pada aspek kecerdasan naturalis (N) 
nilai signifikansi lebih dari 0,005, yaitu 0,277 sehingga model discovery learning 
pada siswa dengan kecerdasan N tidak efektif terhadap retensi siswa. sedangkan, 
hasil signifikansi pengaruh model discovery learning pada siswa dengan aspek 
kecerdasan LM+N kurang dari 0,05 yaitu 0,001 sehingga, pengaruh model 
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discovery learning pada siswa dengan kecerdasan LM+N efektif terhadap retensi 
siswa SMA kelas X. 
C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery 
learnng terhadap hasil belajar dan untuk mengetahui pengaruh model discovery 
learnng terhadap retensi pada siswa dengan kecerdasan logis matematis dan 
naturalis. Penelitian ini melibatkan tiga kelas eksperimen dan satu kelas control, 
dimana kelas eksperimen 1 menerapkan model pembelajaran discovery learning 
pada siswa dengan kecerdasan LM, kelas eksperimen 2 menerapkan model 
pembelajaran discovery learning pada siswa dengan kecerdasan N, dan kelas 
eksperimen 3 menerapkan model pembelajaran discovery learning pada siswa 
dengan kecerdasan LM dan N.  
Pada penelitian kali ini, peneliti ingin membuktikan apakah model 
pembelajaran discovery learning pada siswa dengan kecerdasan LM dan N 
terbukti meningkatkan hasil belajar dan retensi siswa. Penelitian ini berlangsung 
pada bulan Mei 2016 di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas X3, X4, X5, X6. Kelas X3 melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran discovery learning pada siswa dengan 
kecerdasan logis matematis (LM), kelas X4 melakukan kegiatan pembelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning pada siswa dengan 
kecerdasan naturalis (N), kelas X5 melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran discovery learning pada siswa dengan 
kecerdasan LM+N. kelas X6 bertindak sebagai kelas control. Sebelum keempat  
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kelas eksperimen tersebut diberi perlakuan, terlebih dahulu kelas tersebut 
diberikan pretest untuk mengukur kemampuan awal mengenai hasil belajardan 
retensi siswa. Selanjutnya setelah kegiatan pembelajaran selesai, maka siswa-
siswa dikeempat kelas eksperimen diberikan posttest. Posttest ini berupa tes untuk 
mengetahui hasil belajar dan retensi siswa.  
 Selanjutnya, dilakukan uji normalitas untuk menguji apakah sampel 
berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Selain dilakukan uji normalitas, 
dilakukan juga uji homogenitas untuk mengetahui apakah data yang dianalisis 
memiliki varians yang sama atau homogen. Uji normalitas dan uji homogenitas 
dari hasil pretest dan posttest dari keempat kelas tersebut menunjukkan hasil 
bahwa data tersebut tidak memenuhi uji prasyaratparametrik sehingga data terseut 
diuji dengan menggunakan uji non parametrik. Uji normalitas dan uji 
homogenitas merupakan dua uji prasyarat yang harus dipenuhi untuk melakukan 
tahap uji selanjutnya, yaitu uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji hipotesis Kruskal-Wallis dan dilanjutkan dengan uji lanjut 
Mann-Whitney. Hasil uji hipotesis sesudah perlakuan menunjukkan hasil bahwa 
pada hasil belajar dengan model discovery learning pada siswa dengan kecerdasan 
LM berbeda signifikan terhadap control, model pembelajaran discovery learning 
pada siswa dengan kecerdasan N berbeda signifikan terhadap control dan model 
pembelajaran discovery learning pada siswa dengan kecerdasan LM+N berbeda 
tidak signifikan terhadap control. Sedang kan untuk retensi siswa model 
pembelajaran discovery learning pada siswa dengan kecerdasan LM berbeda 
signifikan terhadap control, model pembelajaran discovery learning pada siswa 
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dengan kecerdasan N tidak berbeda signifikan terhadap control, dan model 
pembelajaran discovery learning pada siswa dengan kecerdasan  LM+N berbeda 
signifikan terhadap control. Selanjutnya hasil analisis dalam penelitian ini akan 
dijabarkan dibawah ini.  
a. Pengaruh model discovery learning  terhadap hasil belajar  
 Pengaruh model discovery learning  terhadap hasil belajar  dapat dilihat 
berdasarkan hasil uji lanjut Mann-Whitney diperoleh bahwa model 
discovery learning pada siswa dengan kecerdasan LM berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari taraf signifikansi hasil uji lanjut 
dengan taraf signifikansi 0,000.  
model discovery learning pada siswa dengan kecerdasan N berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa dengan taraf signifikansi 0,000. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan hasil penelitian dari Avis Mada Aldisa, dkk. (2014) 
dengan judul “ Hubungan antara Kecerdasan Naturalis dengan Hasil Belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam”.   
model discovery learning pada siswa dengan kecerdasan LM+N tidak 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar, dengan taraf signifikansi sebesar 
0,750. hal tersebut dapat dilihat dari kurang optimalnya pembelajaran atau siswa 
kurang memahami gabungan kedua kecerdasan ini. 
b. Pengaruh model discovery learning terhadap retensi 
Pengaruh model discovery learning terhadap retensi siswa dapat dilihat 
berdasarkan hasil uji lanjut Mann-Whitney diperoleh bahwa model discovery 
learning pada siswa dengan kecerdasan LM berpengaruh terhadap retensi siswa, 
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hal ini dapat dilihat dari taraf  signifikansi dengan nilai sebesar 0,008. Pada model 
discovery learning pada siswa dengan kecerdasan N tidak berpengaruh signifikan 
terhadap retensi siswa, hal tersebut dapat dilihat dari kurang optimalnya 
penerapan model pembelajaran dan dapat dilihat dengan taraf signifikansi sebesar 
0,280. model discovery learning pada siswa dengan kecerdasan LM+N 
berpengaruh signifikan terhadap retensi siswa dengan taraf signifikansi sebesar 
0,002.   
 Selanjutnya, hasil uji hipotesis juga menunjukkan bahwa model discovery 
learning pada siswa dengan kecerdasan logis matematis efektif terhadap hasil 
belajar dan retensi siswa SMA kelas X. model discovery learning pada siswa 
dengan kecerdasan N hanya efektif terhadap hasil belajar saja tetapi tidak pada 
retensi siswa, sedangkan model discovery learning pada siswa dengan kecerdasan 
LM+N hanya efektif pada retensi tetapi tidak efektif terhadap hasil belajar siswa 
SMA kelas X. 
D. keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan pemaparan di atas, ditemukan beberapa keterbatasan dalam 
penelitian ini yang dapat digunakan sebagai tindak lanjut atau perbaikan untuk 
penelitian selanjutya. Beberapa keterbatasan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Materi dalam penelitian ini hanya terbatas pada materi pencemaran 
lingkungan, sehingga memungkinkan generalisasi yang terbatas. 
2. Soal pretest dan posttest yang diberikan adalah sama, sehingga terjadi 
kemungkinan siswa masih mengingat butir soal yang diberikan. 
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3. Saat pelaksanaan penelitian, pada tahap menyajikan hasil, alokasi 
waktu yang digunakan terlalu banyak untuk menyajikan 
hasil,sehingga tahap refleksi dan evaluasi terkadang tidak terlaksana. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
